Pencerahan : Seketika atau Bertahap?
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Di Jepang khususnya, agama hilang begitu saja. Jepang memiliki tradisi panjang tentang pencerahan
yang seketika. Zen mengatakan pencerahan itu seketika.. Karena itulah, seluruh negeri menjadi tidak
religius. Perlahan-lahan, orang-orang mulai percaya bahwa pencerahan yang seketika adalah satu-
satunya kemungkinan: Tidak ada yang bisa dilakukan tentang itu — kapan pun itu akan terjadi, maka
itu terjadi. Jika itu akan terjadi, itu akan terjadi. Jika tidak akan terjadi, itu tidak akan terjadi. Dan kita
tidak bisa berbuat apa-apa, jadi mengapa repot-repot?

Di Timur, Jepang adalah negara yang paling materialistik. Di Timur, Jepang ada sebagai bagian dari
Barat. Ini aneh, karena Jepang memiliki salah satu tradisi terindah dari DHY AN, CHAN — Zen.
Mengapa itu hilang? Itu lenyap karena konsep pencerahan yang seketika ini. Orang mulai menipu diri
mereka sendiri.

Di India, fenomena lain telah terjadi ... dan karena itulah aku terus berulang-ulang mengatakan bahwa
pikiran manusia begitu menipu dan licik. Engkau harus selalu waspada, jika tidak, engkau akan tertipu.

Di India, kita memiliki tradisi lain, yaitu pencerahan bertahap. Itulah arti yoga. Engkau harus bekerja
untuk itu, bekerja keras melalui banyak kehidupan. Disiplin diperlukan, kerja dibutuhkan, dan kecuali
engkau bekerja keras, engkau tidak akan mencapainya. Jadi, ini adalah proses yang panjang, proses
yang sangat panjang — begitu panjang sehingga India mengatakan bahwa satu kehidupan itu tidak
cukup, engkau akan membutuhkan banyak kehidupan. Tidak ada yang salah dengan ini. Sejauh itu
menyangkut pengertian, itu benar.

Tapi kemudian India percaya bahwa jika itu berlangsung begitu lama maka tidak perlu terburu-buru.
Lalu mengapa perlu terburu-buru? Lalu nikmati dunia ... tidak ada yang terburu-buru dan ada cukup
waktu. Dan itu adalah proses yang panjang sehingga engkau tidak dapat mencapainya hari ini. Dan
jika engkau tidak bisa mencapainya hari ini maka minatnya hilang. Tidak ada seorang pun yang begitu
bersemangat sehingga dia bisa menunggu selama banyak kehidupan. Dia hanya akan melupakannya.

Konsep bertahap telah menghancurkan India; Konsep seketika telah menghancurkan Jepang. Bagiku,
keduanya benar, karena keduanya adalah setengah bagian dari keseluruhan proses. Dan engkau harus
terus menerus waspada sehingga engkau tidak menipu dirimu sendiri.

Ini akan terlihat kontradiktif, tapi inilah yang ingin aku katakan kepadamu: Hal itu bisa terjadi pada
saat ini juga, tapi momen INI mungkin memerlukan banyak kehidupan yang akan datang. Hal itu bisa
terjadi pada saat ini juga, tapi engkau mungkin harus menunggu banyak kehidupan untuk saat INI
datang.
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Jadi bekerjalah dengan keras, seolah-olah pencerahan akan terjadi saat ini juga. Dan tunggu dengan
sabar ... karena pencerahan tidak bisa ditebak. Tidak ada yang bisa mengatakan kapan ini akan terjadi
— ini mungkin tidak terjadi pada banyak kehidupan.

Jadi tunggulah dengan sabar seolah-olah seluruh prosesnya adalah pengembangan bertahap yang
panjang. Dan, kerja keras, sekeras mungkin, seolah-olah ini bisa terjadi saat ini juga.
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